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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor penyebab seseorang terjebak dalam kegiatan
judi online pada game online, mengetahui pandangan Islam terhadap judi online pada game
online dan mengetahui langkah pencegahan judi online dalam sudut pandang islam. Metode
penelitian in menggunakan studi literatur. Metode studi literatur yaitu bentuk penelitian yang
dilakukan melalui penelusuran dengan membaca berbagai sumber baik jurnal, buku, dan
terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Temuan penelitian ini adalah
faktor penyebab seseorang terjebak dalam kegiatan judi online pada game online yang utama
faktor ekonomi, faktor mencari sumber hiburan dan faktor kemudahan berjudi dalam game
online. Pandangan islam terhadap judi online pada game online adalah dilarang. Langkah
pencegahan yang utama adalah menekankan pentingnya Pendidikan islam dan
meningkatkan pengendalian diri.

Kata kunci: judi online, adiksi permainan, islam, pendidikan islam, pengendalian diri
ABSTRACT

This study aims to identify the factors that lead individuals to engage in online gambling
within online games, examine the Islamic perspective on such activities, and explore
preventive measures from an Islamic viewpoint. The research employs a literature review
method, analyzing various sources including journals, books, and other relevant
publications. Findings indicate that the main factors contributing to online gambling in
gaming include economic pressures, the search for entertainment, and the ease of access to
gambling features within games. From an Islamic perspective, online gambling is strictly
prohibited (haram), as it falls under the category of maisir or gimar. The recommended
preventive measures emphasize the importance of Islamic education and the development of
self-control (mujahadah al-nafs). This study is expected to serve as a foundational reference
for further research and public awareness regarding hidden gambling elements in digital
games.
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1. PENDAHULUAN
Belakangan ini di Indonesia judi online semakin meningkat karena akses yang mudah dan
caranya yang praktis, seringkali judi online dibungkus dengan sebuah permainan yang
membuat pengguna bingung untuk membedakan sebuah permainan tanpa judi atau dengan
judi. Platform facebook merupakan sosial media yang sangat sering digunakan sebagai

promosi judi online. Menurut (Khresna Adityo Fathor et al., 2023). Promosi judi online



melalui media sosial seperti Facebook dan Instagram sangat efektif dalam menjangkau
generasi Z di Indonesia karena seringkali dibungkus dengan nama sebuah permainan.

Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) mengatakan bahwa
angka perputaran uang judi online semakin meningkat dari tahun ke tahun di karenakan
partisipasi masyarakat sangat besar ketika mengikuti kegiatan judi online. Akibatnya banyak
partisipan menggunakan berbagai cara untuk terus melanjutkan judi online, banyak dari
mereka menghalalkan berbagai cara untuk tetap bermain judi online (Marsela et al., 2023).

Kegiatan berjudi bukan tanpa konsekuensi. Konsekuensi logis dari berjudi bagi
manusia adalah gangguan judi selain itu konsekuensi dilihat dari perekonomian adalah
macetnya roda perekonomian. Bayangkan uang 100 ribu yang seharusnya bisa digunakan
untuk makan.Seorang penjudi menggunakan uang itu untuk deposit di website untuk berjudi
online. (Aprilia et al., 2023). Gangguan judi diartikan sebagai keinginan kuat dan perilaku
yang berulang untuk berjudi yang menuntun pada kesusahan mengendalikan diri. Gangguan
judi adalah penyakit mental yang bertahan lama dan bisa berujung sebagain penyakit mental
kronis (Lucas et al., 2023).

Pendidikan agama islam menawarkan solusi pencegahan agar tidak terjerumus dalam
permainan judi online. Peran pendidikan agama islam di sini sebagai panduan hidup manusia
menuju ke arah yang tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Masyarakat Indonesia
yang mayoritas beragama islam akan terlatih untuk disiplin dan taat akan kewajibannya dan

menjauhi laranganya (Antika & Husni, 2025).

Islam memandang pendidikan sebagai arah moral dan membentengi diri dari
penyimpangan perilaku yang berpotensi menjadi masalah pribadi maupun masalah
masyarakt Pendidikan agama islam akan membuat masyarakat terbiasa dan terlatin memiliki
sikap tashawwur (cara berpikir) nya dari orientasi keduniaan dan materi menuju cara berpikir
Islami yang mendasarkan setiap perbuatan pada perintah, larangan maupun keridhaan Allah
SWT (Badrul, 2024). Hal ini akan mempermudah diri sendiri karena sudah memiliki

kemampuan bersikap tashawwur dan memahami batasan antara halal dan haram.

2. METODE

Metode penelitian in menggunakan studi literatur. Metode studi literatur yaitu bentuk
penelitian yang dilakukan melalui penelusuran dengan membaca berbagai sumber baik

jurnal, buku, dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Metode



penelitian ini digunakan untuk menjawab isu atau permasalahan yang ada. Metode studi

literature ini mengikuti metode penelitian dalam Skripsi
Sumber pencarian literatur yang digunakan dalam penelitian ini ditelusuri melalui:

1. Google Schoolar
2. Research Gate

Kriteria jurnal yang digunakan pada penelitian ini antara lain:

a. Artikel, Jurnal dan Skripsi yang digunakan maksimal 5 tahun terakhir

b. Artikel, Jurnal dan Skripsi menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris

c. Artikel, Jurnal dan Skripsi mengandung kata kunci yang sama dengan topik pada
penelitian

d. Artikel, Jurnal dan Skripsi merupakan full paper dan tidak terbatas pada metode

penelitian tertentu

Dalam penelitian ini didapatkan kajian literatur jurnal yang diantaranya didapatkan dari
Google Schoolar dan Research Gate. Pencarian jurnal menggunakan kata kunci game
online, hukum perjudian dan pandangan islam terhadap judi. Hasil dari kata kunci tersebut

kemudian disaring berdasarkan rentang waktu 5 tahun (2020-2025).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian judi dalam islam dikenal dengan maisir dan gimar. Keduanya memiliki arti yang
sama Yyaitu sebuah kegiatan yang mengandung unsur pertaruhan antara menang dan kalah
dengan sebuah usaha yang tidak sah. Usaha yang tidak sah ialah sebuah tindakan yang
mengharapkan hasil dari keberuntungan, dan mengambil hak milik orang lain tanpa

persetujuan, mengambil keuntungan dari kerugian orang lain.

Maisir berasal dari kata yusr (mudah) yang artinya memperoleh harta dengan cara
yang mudah tanpa kerja yang jelas seperti taruhan. Qimar istilah yang digunakan untuk
sebuah permainan yang hasilnya ditentukan oleh keberuntungan. Hal ini menunjukan tidak
adanya kejelasan antara hasil dan kerja yang harus dilakukan seringkali usaha yang
dilakukan tidak berkorelasi dengan hasil yang didapatkan karena mengandalkan hasil dari

keberuntungan.
3.1 Hadis Dan Pendapat Ulama Tentang Larangan Judi

"Barang siapa yang bermain dadu, maka ia seperti mencelupkan tangannya ke dalam

daging dan darah babi." (HR. Muslim, no. 2260) Hadis ini secara eksplisit menyatakan



bahwa bermain judi adalah hal yang sangat menjijikan karena diperumpakan seperti
memasukan tangan kedalam daging dan darah babi hal ini larangan yang keras dan sangat

ekstrim.

Darah babi adalah sebuah benda yang menjijikan apalagi ketika badan kita menyentuhnya
hal ini sangat jorok. Tangan kita adalah tangan yang suci diciptakan untuk melakukan
kebaikan ketika seseorang bermain judi maka dia telah merelakan tanganya bercampur
dengan hal yang kotor dan sangat jauh dari kata baik apalagi babi adalah hewan yang suka

memakan sampah.

Menurut (Yusuf, 1960) dalam bukunya Halal dan Haram dalam Islam, perjudian
adalah setiap bentuk usaha yang menjadikan keuntungan satu pihak berasal dari kerugian
pihak lain tanpa usaha yang sah. la menekankan bahwa Islam melarang segala bentuk usaha
yang hanya mengandalkan keberuntungan tanpa produktivitas. Oleh karena itu, game online
yang memiliki sistem taruhan, chip berbayar, atau hadiah acak tergolong bentuk maisir

modern dan hukumnya haram.

"Rasulullah melarang jual beli yang mengandung gharar.” (HR. Muslim, no. 1513)
Gharar adalah ketidakjelasan atau spekulasi dalam konteks judi online. Seorang penjudi
telah termakan bujuk rayu iklan pada judi yang berselimut permainan daring sehingga
penjudi yang tergiur tanpa pertimbangan yang matang memainkan padahal itu adalah judi.
Dari awal penjudi sudah termakan oleh ketidakjelasan karena yang dilihat adalah hasil instan
dengan usaha yang minim tanpa melakukan pertimbangan dan perhitungan akan dampak

yang akan terjadi pada dirinya.

Penjudi dari awal sudah termakan perangkap yang menyesatkan. Seorang penjudi
bisa saja percaya dan membayar sejumlah uang untuk situs permainan judi online. Padahal
hal ini sudah keliru karena tidak berlandaskan pemikiran yang jernih dan rasional. Mereka
tidak sedikitpun terbesit di pikiranya bahwa mereka akan ditipu. Mereka dimabukan dengan
imbalan luar biasa dengan memainkan judi online. Mereka bertransaksi tanpa ada kejelasan

di dalamnya, tanpa ada jaminan yang mereka pegang (Al-Ghazali, 2005 Juz 2).

Pandangan Imam Al-Qurthubi tentang Maisir Dalam Tafsir Al-Jami’ i Ahkam
al-Qur’an (Surah Al-Ma’idah 90-91), Imam Al-Qurthubi menegaskan bahwa judi dan
minuman keras diharamkan secara bersamaan karena keduanya memiliki karakteristik yang

serupa. Kemiripan ini sama sama merusak diri sendiri dari segi fisik maupun psikologi.



Secara fisik orang yang kecanduan mereka rela tidak tidur untu menanti datangnya “jackpot”

hadiah besar yang diiklankan pada permainan judi online.

Mereka telah menghabiskan banyak uang maka harapan mereka uang itu dapat
kembali utuh atau malah berlipat ganda tetapi pada kenyataanya lebih banyak orang kalah
judi alih alih menang berjudi. Secara psikologis yang ada di benak mereka adalah bagaimana
bisa menang cepat kaya atau mengembalika keadaan ekonominya karena telah kalah berkali
kali hingga banyak yang kehilangan anak, istri, keluarga dan rumah (Hakim et al., 2023).

Ada penjudi yang memutuskan bunuh diri karena menanggung beban yang begitu
banyak. Pada umumnya mereka yang sampai bunuh diri selain terlibat permainan judi online
mereka juga terlibat dengan pinjaman online. Ini seperti dihimpit tembok besar dari kedua
sisi depan dan belakang. Mereka yang tidak cukup beruntung berfikir bunuh diri adalah
solusi termudah alih alih mereka berjuang kembali ke posisi awal (al-Bukhari, no. 5778)
(Muslim, no. 109).

3.2 Fatwa DSN-MUI Dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

Fatwa DSN-MUI Nomor 1 Tahun 2022 menegaskan bahwa: “Segala bentuk permainan
yang mengandung unsur maisir (judi), spekulasi, atau pertaruhan haram hukumnya, baik
dalam bentuk konvensional maupun digital.” Hal ini menjelaskan bahwa perjudian online
yang marak di Indonesia sudah diregulasi dalam aturan berbasis syariat islam. Tidak hanya
perjudian konvensional yang diatur perjudian online yang marak sudah diatur ini
menunjukan lembaga islam prihatin terhadap perjudian online yang beredar di kalangan

masyarakat.

Selain itu maisyr juga diatur dalam kompilasi hukum ekonomi syariah pasal 132
yang berbunyi “Segala bentuk transaksi yang mengandung unsur gharar, maisir, riba,
risywabh, tadlis, dan dharar adalah batal menurut hukum Islam.” Mahkamah Agung Republik
Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), Keputusan Ketua MA RI No.
032/KMA/SK/11/2006, Jakarta: Mahkamah Agung, 2010, Pasal 132.

Pada pasal 1 ayat 13 dijelaskan tentang maisy yang berbunyi "Maisir (perjudian)
adalah memperoleh harta dengan cara mengadu untung yang bersifat spekulatif dan tidak
pasti hasilnya, seperti dalam permainan, perlombaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
syariah." Disebutkan pada pasal 132 risywah adalah suap dalam konteks ini suap digunakan
untuk memperoleh hasil yang lebih banyak dari yang seharusnya dalam permainan judi

online suap bisa saja dilakukan bila kita bekerja sama dengan bandar.



Mereka yang biasanya bekerja sama dengan bandar ialah influencer atau artis yang
dibayar oleh bandar permainan judi untuk menipu dan menyebarkan informasi tentang
permainan judi online. Sehingga user dari permainan judi online semakin banyak yang
terdaftar dan melakukan transaksi judi online. Selian risywah ada tadlis disebutkan dalam
pasal 132 KHES yang memili arti pemalsuan informasi. Seiring dengan risywah tadlis

berjalan beriringan dengan risywah dalam penyebaran pemalsuan informasi.

Selain itu juga disebutkan dharar diartikan sebagai kerugian mereka para penjudi telah
dibutakan oleh promosi dan iklan sehingga tidak sempat berfikir kalau mereka akan
dirugikan. Pada fikih dijelaskan tidak boleh ada kerugian pada konteks transaksi dan
perniagaan. Meskipun judi menggunakan transakasi uang nyata tetapi mereka hanya
mengejar ilusi yang tidak akan pernah datang “Tidak boleh ada bahaya (dharar) dan tidak
boleh membahayakan (dirar) dalam Islam.” (Ibnu Majah, no. 2340)

3.3 Langkah Pencegahan Permainan Judi Online Dalam Sudut Pandang Islam

Pada pembahasan ini akan menggunakan pendekatan keilmuan islam untuk melakukan
tindakan preventif tentang maraknya pemain permainan judi online. Pendekatan tindakan
preventif akan menggunakan konsep keimanan dalam ajaran agama islam. Pendidikan islam
juga menjadi hal penting disini karena dengan lingkungan yang sehat akan menekan pemain
permainan judi online berkurang karena terbiasa akan hal yang sehat dan relijius selain itu
kontrol diri dan perekonomian islam menjadi hal yang penting dilakukan sebagai langkah

preventif karena akan memahami konsekuensi dan batas antara halal dan haram.
3.4 Penguatan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah Islamiyah)

Pendidikan Agama Islam bukan hanya proses belajar-mengajar di kelas (Huasaini,
2011). Pendidikan agama islam adalah langkah pencegahan pertama sebelum langkah lainya
dilakukan. Peran pendidikan agama islam di sini sebagai panduan hidup manusia menuju ke
arah yang mulia dan tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Masyarakat Indonesia
yang mayoritas beragama islam akan terlatih untuk disiplin dan taat akan kewajibannya dan

menjauhi laranganya.

Islam memandang pendidikan sebagai arah moral dan membentengi diri dari
penyimpangan moral. Pada pendidikan agama islam masyarakat akan terbiasa dan terlatih
memiliki sikap tashawwur atau cara berpikirnya dari orientasi keduniaan dan materi menuju

cara berpikir Islami yang mendasarkan setiap perbuatan pada perintah, larangan maupun



keridhaan Allah SWT (Badrul, 2024). Hal ini akan mempermudah diri sendiri karena sudah

memiliki kemampuan bersikap tashawwur.

Kita menjadi memiliki landasan beripikir untuk mengambil sebuah keputusan
kita ke arah kehidupan yang berkualitas dan mendekatkan diri kita kepada Allah SWT.
Pendidikan yang baik akan membentuk al-insan al-kamil (manusia sempurna) yang tidak
hanya berilmu, tetapi juga bertakwa.

Dalam Qs At-Tahrim ayat 6 Ayat ini yang berarti “Hai orang-orang yang beriman,

peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”
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Ayat ini menjelaskan dalam konteks pendidikan bahwa pendidikan dimulai dari lingkungan
keluarga. Keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak mengenal dunia maka orang tua
memiliki tanggung jawab mendidik anaknya agama islam. Mendidik anak dengan ajaran
agama islam akan membantu anak tersebut memiliki sikap yang terlatih membedakan batas

batas halal dan haram sehingga anak itu akan selamat dari api neraka.

Dalam pandangan fikih tarbawi, pendidikan harus diarahkan untuk membentuk
kepribadian yang kokoh dalam menghadapi fitnah dunia digital. Ini sesuai dengan prinsip
al-wigayah khairun min al- ilaj (pencegahan lebih baik daripada pengobatan). Dalam hal
ini, pendidikan keagamaan berfungsi sebagai moral kompas masyarakat muslim agar tidak
terjerumus dengan pengaruh budaya yang menyesatkan. Budaya yang membawa manusia
ke arah hancurnya iman dan kehidupan bermasyarakat salah satunya adalah permainan judi

online.

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Thya Ulumuddin, tujuan pendidikan adalah
menyucikan jiwa dan mendekatkan manusia kepada Allah. Pendidikan yang benar akan
memberikan imunitas terhadap ketidak jelasan yang terus berubah seiring berjalanya waktu.
Saat ini permainan judi online sedang merebak maka dengan pendidikan agama bisa

membantu masyarakat menimbang baik buruknya dengan rasional dan berbasis pada agama.

Selain itu, pendekatan pendidikan akan optimal jika disesuaikan dengan kejadian yang
berlangsung saat ini, disesuaikan dengan masalah yang terjadi di zaman sekarang. Misalnya,

menyisipkan materi tentang dampak algoritma permainan digital, syubhat dalam



bentuk "in-app purchase™ atau "loot box", serta fatwa-fatwa kontemporer tentang

game berunsur maisir dari lembaga resmi seperti MUI.

Kesimpulannya, pendidikan keagamaan islam yang benar akan memperkecil peluang
masyarakat terjebak dalam permainan judi online. Bekal ilmu agama dan kemampuan
mengendalikan diri adalah benteng utama terutama bagi anak muda yang mudah goyah
dengan janji janji iklan pada permainan judi online. Oleh karena itu, perlu lapisan
masyarakat dari tingkat keluarga dan lembaga pendidikan serta komunitas agama islam dan
ulama untuk bekerja sama agar masyarakat terhindar dari penyakit permainan judi online.

3.5 Penguatan Kontrol Diri (Mujahadah al-Nafs) dalam Mencegah Judi Online

Konsep mujahadah al-nafs, yaitu perjuangan spiritual seorang hamba dalam melawan
hawa nafsu. Mujahadah berasal dari kata juhd yang berarti bersungguh-sungguh, sedangkan
nafs merujuk pada jiwa atau dorongan ego manusia. Konsep ini akan membantu melawan
godaan permainan judi online dengan memiliki kemampuan dan pemahaman akan konsep

ini kita akan terbiasa berfikir konsekuensi.

Menurut Imam al-Ghazali dalam kitab /hya’ Ulumuddin, manusia memiliki tiga
potensi dasar: akal, nafsu, dan hati. Mujahadah al-nafs adalah bentuk perlawanan terhadap
dorongan nafsu yang mendorong kepada perilaku menyimpang, seperti perjudian. Nafsu
adalah keinginan manusia yang telah tertanam dan bisa dipicu oleh lingkungan. Nafsu tidak
selalu menjadi hal buruk ketika kita lapar maka nafsu makan kita akan meningkat dan hal
ini perlu untuk melanjutkan kehidupan. Pada konteks permainan judi online tentu nafsu
untuk bermain judi online yang seringkali dipicu oleh iklan tentu tidak akan berakhir menjadi
hal baik.

Hal buruk selalu datang saat kita telanjur terjun dalam permainan judi online. Kita
kesulitan mengendalikan nafsu ini karena memang tujuan dari permainan judi online adalah
mempermainkan nafsu kita. Nafsu untuk menang pada mulanya tetapi setelah menekuni
permainan judi online yang tidak kunjung menang dan malah merugi nafsu kita berubah
menjadi tak terkendali dan ingin mengembalikan modal awal dan semakin dalam kita
terjebak di dalamnya. Al-Ghazali menjelaskan bahwa jihad terbesar bukanlah melawan

musuh di medan perang, melainkan melawan hawa nafsu sendiri.
Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya pengendalian diri dalam QS. Asy-Syams: 8-10:
Ol 2 85O o 1 38 Oty 1 5538 Loaall



"Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya." (QS. Asy-Syams: 8-10)

Ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam hidup seseorang ditentukan oleh
kemampuannya menyucikan jiwanya—yang berarti juga mengendalikan hawa nafsu dari

perbuatan maksiat.
3.6 Faktor Penyebab Berjudi

Faktor utama yang menyebabkan seseorang terjebak judi online menurut (Marsela et
al., 2023) sebagai sumber hiburan di kala penat, memacu adrenalin ketika bertaruh, dan
memberikan euforia perasaan senang yang tidak sehat. Hal ini menunjukan bahwa
kebanyakan dari penjudi tidak memiliki kegiatan produktif dan mereka berharap dengan
memainkan judi online mereka akan dapat hiburan tetapi mereka melupakan bahwa adanya
konsekuensi logis berupa kekalahan yang nyata dan merugikan mereka secara waktu dan

uang.

Mereka merasa senang karena setiap bertaruh yang ada di pikiran mereka sudah
memprediksi akan adanya keuntungan dan keberuntungan meskipun secara probabilitas
sangat kecil. Euforia memainkan hal yang signifikan di sini karena ketika penjudi sudah
memulai permaiananya algoritma judi online akan memberikan hadiah yang luar biasa
karena modal awal yang dikeluarkan sedikit dan hasil yang didapatkan sangatlah signifikan
besarnya. Hal ini membuat penjudi terangsang adrenalinya untuk terus memainkan game
judi online tanpa dia sadari dia telah dikendalikan oleh permaianan sehingga dia melupakan
bahwa dia sudah mengalami kerugian yang cukup banyak dan dari sini masa transisi penjudi

untuk mengembalikan modal awal (Aprilia et al., 2023).
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor utama penyebab seseorang terjebak dalam
kegiatan judi online pada game online, memahami pandangan Islam terhadap aktivitas
tersebut, serta merumuskan langkah pencegahan dari perspektif ajaran Islam. Berdasarkan
hasil studi literatur terhadap tujuh jurnal (lima nasional dan dua internasional), maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor Penyebab Seseorang Terjebak dalam Judi Online pada Game Online



Terdapat faktor utama yang menyebabkan seseorang terjerumus dalam aktivitas judi
online dalam game, vyaitu: (a) Faktor psikologis, seperti rasa euforia saat menang,
keinginan mendapatkan uang secara instan, dan rendahnya kontrol diri; Pandangan
Islam terhadap Judi Online dalam Game Online

2. Dalam perspektif Islam, judi online, termasuk yang terselubung dalam bentuk
permainan game, merupakan bentuk maisir atau gimar yang hukumnya haram. Hal
ini ditegaskan melalui berbagai ayat Al-Qur’an (Al-Ma’idah: 90-91, Al-Bagarah:
219, An-Nisa: 29) dan diperkuat dengan hadis serta pendapat para ulama klasik
maupun kontemporer. Judi tidak hanya merusak akidah dan moral, tetapi juga
membawa dampak sosial-ekonomi dan psikologis yang merusak kehidupan pribadi
maupun masyarakat.

3. Langkah Pencegahan Judi Online dari Sudut Pandang Islam
Islam memberikan solusi preventif untuk mencegah perilaku menyimpang seperti
judi online melalui: (a) Penguatan pendidikan agama Islam (tarbiyah islamiyah)
sebagai pembentuk karakter dan panduan hidup; (b) Pengembangan kontrol diri
(mujahadah al-nafs) untuk melawan dorongan nafsu dan pengaruh lingkungan
digital; (c) Peran aktif keluarga, lembaga pendidikan, komunitas keagamaan, dan

negara dalam menciptakan lingkungan yang sehat secara moral dan spiritual.
4.2 Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pendekatan yang lebih komprehensif,
seperti menggunakan metode wawancara mendalam atau observasi lapangan, untuk

menggali aspek psikologis, sosial, dan keagamaan dari pelaku judi online secara langsung.
2. Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu meningkatkan literasi digital dan keagamaan, serta melakukan pengawasan
dan pemblokiran terhadap situs game yang mengandung unsur judi terselubung. Selain itu,

regulasi yang tegas perlu ditegakkan agar tidak merusak generasi muda.
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